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AKSELERASI INDUSTRI MICE DI INDONESIA 

 
 

Ch. Kurnia Dyah Marhaeni 

 

 

Abstract 

The rapid changes which occur in the Meeting, Incentive Tour, Conference, and 

Exhibition (MICE) industry in Indonesia can be seen from several factors, including 

the MICE’s history in Indonesia, the supporting regulations, and the impacts and 

opportunities of the MICE Industry as well. The success of holding international 

congresses and conferences in Indonesia since the period of struggle and the 

beginning of independence, the impact of the MICE industry as an economic driver, 

and opportunities in the form of human resources and natural resources have made 

the government pay attention to the development of the MICE industry in Indonesia. 

 

Keywords: acceleration, regulation, MICE 

 

A. Pendahuluan 

Saat ini MICE merupakan salah satu 

bentuk industri kreatif yang sedang 

berkembang di berbagai negara. Industri 

MICE di Indonesia  berkembang cukup 

pesat. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan 

ekonomi yang melahirkan masyarakat 

baru. Masyarakat baru Indonesia saat ini 

sebagian besar merupakan generasi Z dan 

generasi milenial. Generasi Z adalah 

mereka yang lahir 1997-2012 dan Generasi 

Milenial lahir 1981-1996. Berdasarkan 

hasil Sensus Penduduk 2020, diketahui 

jumlah penduduk Indonesia sebanyak  

27,94 % (74,93 juta jiwa) adalah generasi 

Z dan sejumlah 25,87 % (69,38 juta jiwa) 

adalah generasi milenial 

(https://www.kompas.com/stori/read/2021

/05/19). Jika dijumlah generasi Z dan 

generasi milenial sebesar  50,81% dengan 

kata lain sebagian besar penduduk 

Indonesia adalah para generasi muda. Para 

generasi muda inilah yang mulai 

memadukan aktifitas bisnis dengan 

rekreasi, sehingga industri MICE di 

Indonesia berkembang dengan pesat. Bagi 

industri MICE, momentum ini akan 

menjadi titik penting dalam sejarah yang 

ditentukan hari ini apakah akan mampu 

mewujudkan dominasi MICE Indonesia 

secara global, karena bangsa yang 

produktif akan mendorong kuat 

perekonomian, dan perekonomian yang 

kuat akan berdampak positif bagi MICE. 

Namun begitu, tantangan bukan hanya 

memperbesar market share MICE, tapi 

juga bagaimana sumber daya manusia 

MICE menjadi pemain-pemain global 

yang tangguh. (Abdullah, Iqbal Alan, 

https://venuemagz.com/feature/mice-

indonesia-2020) 

MICE merupakan akronim dari 

Meeting, Incentive, Conference, dan 

Exhibition, atau dalam  dalam Bahasa 

Indonesia berarti  Pertemuan, Perjalanan 

Insentif, Konferensi, dan Pameran. Kesrul 

(2004:3) menjelaskan MICE sebagai suatu 

kegiatan kepariwisataan yang aktifitasnya 

merupakan perpaduan antara leisure dan 

business, biasanya melibatkan sekelompok 

orang secara bersama-sama, rangkaian 

kegiatannya dalam bentuk meetings, 

incentive travels, conventions, congresses, 

conference dan exhibition. Industri MICE 

lebih dikenal sebagai bagian dari kegiatan 

pariwisata, sedangkan dari sudut pandang 

Public Relations, MICE merupakan tools 

Public Relations. Secara umum kegiatan 

MICE akan berkaitan dengan usaha bidang  

lain, seperti transportasi, akomodasi, 

hiburan, perjalanan pra dan pasca kegiatan, 

sehingga kegiatan MICE akan terkait 

dengan banyak kegiatan yang berfungsi 

sebagai pendukung keberhasilan MICE. 

https://www.kompas.com/stori/read/2021/05/19
https://www.kompas.com/stori/read/2021/05/19


 Analisis “Jurnal Bisnis dan Akuntansi”, Volume 21, No. 02, Mei 2022 
 

105 
 

Akselerasi atau perubahan secara 

cepat yang terjadi pada industri Meeting, 

Incentive Tour, Conference, dan 

Exhibition (MICE) di Indonesia, dapat 

dilihat dari beberapa faktor, diantaranya 

sejarah MICE di Indonesia, regulasi yang 

mengatur dan mendukung perkembangan 

industri MICE, dampak  dan peluang 

Industri MICE. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengertian dan Sejarah MICE  

MICE adalah akronim bahasa Inggris 

yang berasal dari kata "Meeting, Incentive, 

Convention, and Exhibition"  atau dalam 

Bahasa Indonesia bermakna Pertemuan, 

Insentif, Konvensi, dan Pameran. Pendit 

(1999:25) mengartikan  MICE sebagai 

wisata konvensi, dengan batasan : usaha 

jasa konvensi, perjalanan insentif, dan 

pameran merupakan usaha dengan 

kegiatan memberi jasa pelayanan bagi 

suatu pertemuan kelompok orang 

(negarawan, usahawan, cendekiawan dan 

sebagainya) untuk membahas masalah-

masalah yang berkaitan dengan 

kepentingan bersama. Sedangkan menurut 

Kesrul (2004:3), MICE sebagai suatu 

kegiatan kepariwisataan yang aktifitasnya 

merupakan perpaduan antara leisure dan 

business, biasanya melibatkan sekelompok 

orang secara bersama-sama, rangkaian 

kegiatannya dalam bentuk meetings, 

incentive travels, conventions, congresses, 

conference dan exhibition. 

Meeting merupakan suatu kegiatan 

yang termasuk di dalam MICE. Meeting 

adalah suatu pertemuan atau persidangan 

yang diselenggarakan oleh kelompok 

orang yang tergabung dalam asosiasi, 

perkumpulan atau perserikatan dengan 

tujuan mengembangkan profesionalisme, 

peningkatan sumber daya manusia, 

menggalang kerja sama anggota dan 

pengurus, menyebar luaskan informasi 

terbaru, publikasi, hubungan 

kemasyarakatan. Menurut Kesrul (2004:3), 

“Meeting adalah suatu kegiatan 

kepariwisataan yang aktifitasnya 

merupakan perpaduan antara leisure dan 

business, biasanya melibatkan orang secara 

bersama-sama”.  

Meeting di Indonesia pada mulanya 

dikenal sebagai rapat atau pertemuan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat atau 

dilingkungan tempat kerja, seperti 

misalnya pertemuan atau rapat kepanitiaan 

HUT Kemerdekaan, atau rapat kerja yang 

biasa diselenggarakan di kantor-kantor. 

Pertemuan- pertemuan tersebut 

dilaksanakan secara gotong royong oleh 

seluruh anggota. Namun dalam 

perkembangannya berbagai macam 

kegiatan pertemuan tidak dapat dikerjakan 

secara gotong royong karena 

membutuhkan persiapan  yang matang, 

maka kegiatan tersebut dikelola secara  

professional. 

Kegiatan insentif semula dikenal 

sebagai kegiatan  tamasya yang 

diselenggarakan oleh perusahaan untuk 

para karyawan atau karyawan beserta 

keluarga sebagai bentuk penghargaan dan 

sarana mempererat hubungan antar 

karyawan. Kegiatan ini pada mulanya juga 

dipersiapkan oleh karyawan untuk 

karyawan. Dalam  perkembangannya 

kegiatan insentif diselenggarakan 

menggunakan perusahaan  penyelenggara 

event professional karena berbagai alasan 

diantaranya ketidakmampuan para 

karyawan dalam mengelola kegiatan 

tersebut karena keterbatasan dalam banyak 

hal.  

Dalam  Undang-undang No.9 tahun 

1990, dijelaskan bahwa insentif adalah 

suatu kegiatan perjalanan yang 

diselenggarakan oleh suatu perusahaan 

untuk para karyawan dan mitra usaha 

sebagai imbalan penghargaan atas prestasi 

mereka dalam kaitan penyelenggaraan 

konvensi yang membahas perkembangan 

kegiatan perusahaan yang bersangkutan.  

 Konferensi (Conference) dalam 

prakteknya seringkali disamakan dengan 

kegiatan pertemuan (meeting), namun ada 

juga yang memberikan arti konferensi 

sebagai suatu pertemuan yang lebih besar 

sehingga banyak aturan yang harus 

dipersiapkan. Seperti dikemukanan oleh 
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Kesrul, (2004 :7), Conference atau 

konferensi adalah suatu pertemuan yang 

diselenggarakan terutama mengenai 

bentuk-bentuk tata krama, adat atau 

kebiasaan yang berdasarkan mufakat 

umum, dua perjanjian antara negara-negara 

para penguasa pemerintahan atau 

perjanjian international mengenai topik 

tawanan perang dan sebagainya. 

Berdasarkan pengertian di atas 

menunjukkan bahwa kegiatan konferensi 

merupakan pertemuan dengan berbagai 

macam aturan dan tata krama karena 

konferensi biasanya berskala besar dan 

melibatkan beberapa negara peserta 

Exhibition, atau pameran, adalah 

ajang pertemuan yang dihadiri secara 

bersama-sama yang diadakan di suatu 

ruang pertemuan atau ruang pameran hotel, 

dimana sekelompok produsen atau pembeli 

lainnya dalam suatu pameran dengan 

segmentasi pasar yang berbeda (Kesrul, 

2004:16). Saat ini, pameran 

diselenggarakan dengan berbagai bentuk,  

dengan berbagai ukuran dan dengan 

berbagai lokasi. 

MICE di Indonesia dalam berbagai 

literatur disebutkan memiliki sejarah 

panjang. Masa perjuangan  kemerdekaan, 

Indonesia beberapa kali menyelenggarakan  

konferensi dan kongres. Kongres Pemuda 

I dilaksanakan 30 April 1926 dan Kongres 

Pemuda II, diselenggarakan  27-28 

Oktober 1928. Awal  kemerdekaan, 

Indonesia   menjadi tuan rumah untuk 

kegiatan- kegiatan internasional. Mulai 

dari Konfrensi Meja Bundar (1949), 

Konferensi Asia Afrika  (KAA) di 

Bandung (1955) Konfrensi Tingkat Tinggi 

ASEAN (1976), dan lain sebagainya. 

Beberapa konferensi dan kongres yang 

telah terlaksana tersebut menunjukkan 

kemampuan Indonesia dalam mengelola 

event event bertaraf internasional di awal 

kemerdekaan. 

Prayudi, M.Agus. (2011: 18-22) 

mengemukakan salah satu tonggak awal 

perkembangan MICE di Indonesia adalah 

terselenggaranya PATA Travel fair and 

Global Climate Change pada tahun 2010. 

Sepanjang tahun 2013 beberapa event 

internasional berhasil diselenggarakan di 

Indonesia. Salah satu event MICE besar 

yang berhasil dilaksanakan di Indonesia 

adalah berhasil terselenggaranya KTT Asia 

Pasific Economic Cooperation (APEC) 

dan Kontes Miss World di Indonesia 

keduanya diselenggarakan di Bali pada 

tahun 2013. Selain KTT APEC dan Miss 

World pada bulan Oktober 2013, bulan 

November Indonesia juga berhasil 

menyelenggarakan KTT World Trade 

Organization yang juga diselenggarakan di 

Bali (Indrajaya, Titus. 2015: 80-85).  

Beberapa event kongres dan 

konferensi internasional yang berhasil 

diselenggarakan di Indonesia tersebut, 

didukung oleh industri MICE yang mulai 

berkembang pesat sejak tahun 1991. 

Sekitar tahun 1991  mulai banyak berdiri 

jasa penyelenggara event seperti 

Professional Conference Organizer 

(PCO), Professional Exhibition Organizer 

(PEO) dan Event Organizer (EO).  

Ketiga jasa penyelenggara event 

tersebut memiliki kekhususan masing-

masing. Professional Conference 

Organizer (PCO) merupakan suatu badan 

hukum, perorangan, sekelompok yang 

diberi tugas untuk mensukseskan 

perencanaan, promosi, persiapan, 

penyelenggaraan, penilaian, dan 

pertanggungjawaban/penyelesaian suatu 

konvensi secara professional. Sedangkan 

Professional Exhibition Organizer (PEO) 

adalah badan usaha yang bertugas 

merencanakan, mempersiapkan dan 

melaksanakan penyelenggaraan suatu 

pameran secara profesional.  

Jasa penyelenggara event berikutnya 

adalah Event Organizer (EO). Event 

Organizer adalah penyedia jasa 

profesional dalam penyelenggara berbagai 

acara formal maupun non-formal. Selain 

Event Organizer, jasa penyelenggara event 

lainnya adalah  party planner.  Party 

planner  lebih fokus menyelenggarakan 

pesta dalam skala kecil (private party) dan 

wedding organiver (WO), penyedia jasa 

profesional dalam penyelenggara pesta 
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pernikahan. Sebagai gambaran  berikut 

adalah daftar beberapa perusahaan 

penyelenggara Event di Indonesia. 

 

  
Tabel 1. Perusahaan Penyelenggara Event 

 

No Jasa Penyelenggara Event Nama Perusahaan 

1 Professional Conference Organizer 

(PCO) 

Pacto Convex 

Panorama Convex 

PT. ROYALINDO EXPODUTA 

PT Fasen Creative Quality (Quad Event 

Management),  

PT Visicita Imaji Semesta (Visicomm),  

PT Dyandra Communication (Dyacomm),  

PT Dyandra Konvensi Internasional (Dyandra 

Convex) 

2 Event Organizer (EO) 

 

 

Groovy event Organizer 

Bids eo event Organizer  

Akusara Productions 

Doutzen Party Planner 

Dream Flavors Celebartions 

3 Professional Exhibition Organizer 

(PEO) 

PT Dyandra Promosindo 

PT Dyamall Graha Utama (DGU) 

PT Samudra Dyan Praga 

PT Nusa Dua Indonesia (NDI) 

Diolah dari berbagai sumber 

 

2. Regulasi terkait Industri MICE 

Pemerintah memiliki andil yang 

besar dalam perkembangan industri MICE 

di Indonesia. Melalui regulasi-regulasi 

yang ditetapkan, pemerintah menunjukkan 

dukungan terhadap industri MICE di 

Indonesia. Pada tahun 1991 melalui 

Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan 

Telekomunikasi No.KM 108/HM.703/ 

MPPT-91 memutuskan beberapa hal 

diantaranya memberikan pengertian 

MICE, kegiatan usaha dalam industri 

MICE, masalah perijinan dan sanksi. 

Berdasarkan Keputusan Menteri 

Pariwisata Pos dan Telekomunikasi 

tersebut dapat diketahui bahwa sudah 

diatur masalah kegiatan dalam industri 

MICE serta diatur mengenai perijinan dan 

sanksi dalam usaha MICE. 

Pada tahun 2009 melalui Undang-

Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 

2009 tentang Kepariwisataan. Pada pasal 

14 ayat 1 dijelaskan tentang usaha 

pariwisata meliputi, antara lain: a. daya 

tarik wisata; b. kawasan pariwisata; c. jasa 

transportasi wisata; d. jasa perjalanan 

wisata; e. jasa makanan dan minuman; f. 

penyediaan akomodasi; g. 

penyelenggaraan kegiatan hiburan dan 

rekreasi; h. penyelenggaraan pertemuan, 

perjalanan insentif, konferensi, dan 

pameran; jasa informasi pariwisata; j. jasa 

konsultan pariwisata; k. jasa pramuwisata; 

l. wisata tirta; dan m. Spa. Undang -undang 

tersebut juga menetapkan Prinsip 

penyelenggaraan kepariwisataan (Bab III), 

serta pembangunan kepariwisataan (BAB 

IV) Berdasarkan UU RI No.10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan, semakin 

memperkuat bahwa pemerintah berperan 

besar memberikan dukungan terhadap 

perkembangan kepariwisataan termasuk di 

dalamnya adalah industry MICE.  

Peraturan Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Standar Usaha Jasa 
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Penyelenggaraan Pertemuan, Perjalanan 

Insentif, Konferensi, dan Pameran (PIKP). 

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif di atas menetapkan dan mengatur 

secara lebih jelas dan terperinci mengenai 

standar usaha jasa PIKP diantaranya 

ditetapkan bahwa usaha jasa PIKP wajib 

memiliki Sertifikat Usaha Jasa 

Penyelenggaraan PIKP, dan melaksanakan 

Sertifikasi Usaha Jasa Penyelenggaraan 

PIKP, berdasarkan persyaratan dan 

ketentuan sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri (BAB III). Selain itu 

usaha jasa  PIKP pun mendapatkan 

pembinaan, seperti yang tertulis dalam 

BAB IV bahwa Kementerian dan 

Pemerintah Daerah melaksanakan 

pembinaan dan pengawasan dalam rangka 

penerapan Standar Usaha Jasa 

Penyelenggaraan PIKP sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan  

Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 

5 Tahun 2017 tentang Peraturan tentang 

Pedoman Destinasi Penyelenggaraan 

Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konvensi, 

dan Pameran. Dalam Peraturan Menteri 

Pariwisata Nomor 5 Tahun 2017 diatur 

tentang standar/kriteria yang ditetapkan 

oleh lembaga berwenang dengan 

persyaratan- persyaratan tertentu. 

Pengembangan Destinasi MICE secara 

garis besar meliputi 4 (empat) bagian yang 

memiliki kriteria dan indikator, yakni: 1. 

Aksesibilitas, kriteria aksesibilitas 

memiliki 8 (delapan) Indokator antara lain, 

Bandara Internasional, Biaya Penerbangan, 

Jadwal Penerbangan, Frekuensi 

Penerbangan, Kenyamanan Transit, 

Pelayanan Kepabeaan, Pelayanan Imigrasi 

dan Karantina, dan Konektifitas Bandara; 

2. atraksi (daya tarik), harus memenuhi 

kriteria antara lain adanya Fasilitas 

Pertemuan (Meeting) dan Konferensi, 

Fasilitas Pameran, Fasilitas Akomodasi 

dan, Tempat-Tempat Menarik yang 

memiliki indikator yang tidak terbatas pada 

Pusat Perbelanjaan, Restoran, Tempat 

Hiburan, Daya Tarik Wisata Alam, 

Budaya, dan Buatan Manusia, Rekreasi 

dan Peluang Bisnis; 3. Amenitas yang 

harus memenuhi kriteria antara lain 

Keadaan Lingkungan dan kriteria Citra 

Destinasi 4. sumber daya manusia dan 

dukungan stakeholder yang harus 

memenuhi kriteria Profesionalitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) MICE. Perusahaan 

Pemasok (Vendor) yang terkait MICE, 

Pemandu Wisata, Jasa Percetakan, Jasa 

Boga, Jasa Kontraktor Pameran, Sanggar 

Seni Budaya dan Hiburan Lainnya, Jasa 

Otoritas Bandara, Lembaga Pendidikan 

Terkait MICE, dan Maskapai 

Penerbangan. Dan kriteria Dukungan 

Stakeholder yang memiliki 3 (tiga) kriteria 

antara lain Asosiasi Profesi dan Industri, 

Destination Marketing Organization 

(DMO), Pemerintah Daerah 

 

3. Dampak dan Peluang Industri 

MICE 

Mencermati karakteristik industri 

MICE, dapat dilihat beberapa keunggulan 

(Yuniati, 2020:6) diantaranya kemampuan 

pembelanjaan (spending) dari para delegasi 

yang cukup tinggi, lama tinggal (length of 

stay) yang lebih panjang dibandingkan 

wisatawan lainnya, berifat massif atau 

skala besar, mayoritas delegasi dibiayai 

sponsor atau pihak yang menugaskan, 

mampu menciptakan peluang usaha dan 

lapangan pekerjaan padat karya meskipun 

sifatnya temporer. 

Keunggulan-keunggulan industri 

MICE tersebut mendorong banyak negara 

berharap menjadi destinasi MICE. The 

straits Time (dalam Yuniati, 2020:8) pada 

tahun 2018 Singapura memperoleh 

keuntunggan MICE hingga 2,2 Milliar 

Dollar (22%dari total pendapatan sektor 

pariwisata sedangkan Thailand 

menyatakan bahwa MICE berkontribusi 

6,27% dari total pendapatan sektor 

pariwisata. Sedangkan pemeringkatan 

yang dirilis oleh International Congress 

and Convention Association (ICCA) pada 

tahun 2019 berdasarkan data tahun 2018 

menunjukkan Amerika Serikat, Jerman 

Prancis, Canada merupakan negara-negara 

dengan peringkat tertinggi dilihat dari 

kegiatan yang diselenggarakan.  
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Saat ini pemerintah Indonesia akan 

mengoptimalkan industri Pertemuan, 

Insentif, Konvensi, dan Pameran atau 

MICE (Meeting Incentive Convention 

Exhibition) sebagai salah satu unggulan 

penopang target kunjungan 26 juta 

wisatawan mancanegara (wisman) lima 

tahun mendatang. Lima tahun ke depan 

fokus dari pariwisata adalah pendapatan 

devisa, yang diharapkan mencapai USD28 

miliar atau melampaui devisa minyak sawit 

(CPO). Devisa tersebut diharapkan dari 

kunjungan wisman yang ditargetkan 

sebanyak 26 juta wisman  

(Sambodo,Leonardo AA. pada Indonesia 

Business Event Forum (IBEF) ke-7, 2019).  

Berdasarkan kajian dari Oxford Economics 

2018, dampak ekonomi sektor bisnis event 

di Indonesia menempati urutan ke-17, 

mengalahkan Thailand yang ada di posisi 

ke-22. Berkaitan dengan dampak ekonomi 

dari bisnis event, bahwasannya potensi 

MICE sangat besar. Bukan hanya dari 

perputaran uang dan bisnis eventnya saja, 

melainkan juga dampaknya terhadap PDB 

dan penyerapan tenaga kerja (Susanti, 

Inda: 

https://ekbis.sindonews.com/berita/14227

51/34/industri-mice-dijadikan-sektor-

unggulan-hingga-2024). 

Dampak industri MICE lainnya yaitu 

kemampuan menyokong pembangunan 

suatu daerah atau negara. Menurut 

Nuryanti (dalam Yuniati (2020: 9) MICE 

mampu memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pembangunan 

disebutkan  sebagai berikut:1) 

menciptakan citra positif (createpositive 

image, 2) meningkatkan penyediaan 

fasilitas, 3) meningkatkan infrastruktur, 4) 

menarik minat investasi yang lebih besar, 

5)Dampak multiganda yang besar, 6) 

meningkatkan lapangan 

pekerjaan,7)meningkatkan pendapatan 

pajak dari hotel, restoran, hiburan, dan 

daya tarik wisata. 

Mengingat dampak MICE yang 

cukup besar terhadap pembangunan, 

Indonesia memiliki peluang yang cukup 

besar untuk industri MICE. Beberapa 

peluang tersebut diantaranya adalah 

dukungan yang besar dari pemerintah, 

munculnya berbagai Asosiasi Profesional 

di bidang MICE, adanya Lembaga 

sertifikasi Profesi MICE, munculnya 

sekolah pariwisata dengan konsentrasi di 

bidang MICE, berkembangnya infrastuktur 

seperti bandara baru dan berkembangnya 

destinasi wisata di Indonesia. 

Di Indonesia terdapat bebarapa 

Asosiasi Profesional di bidang MICE,  

selain  itu, terdapat beberapa Asosiasi 

Profesional di bidang MICE tingkat 

Internasional. 

 

Tabel 2. Asosiasi Profesional Bidang MICE 

 

No Nama Asosiasi  Keterangan 

1 Indonesia Congress& Conventions Association (INCCA) Asosiasi Nasional 

2 Indonesia Event Industry Council (Ivendo)  Asosiasi Nasional 

3 Society of Indonesia Professional Convention Organizer (SIPCO) Asosiasi Nasional 

4 Perusahaan Pameran indonesia (Asperapi) Asosiasi Nasional 

5 AKKINDO (Asosiasi Kongres Konvensi Indonesia) Asosiasi Nasional 

6 SEO (Penyelenggara Event Khusus atau Professional Special Events 

Organizer) 

Asosiasi Nasional 

7 AEOC (Asosiasi Event Organizer Company) Asosiasi Nasional 

8 International Congress and Convention Association (ICCA) Asosiasi 

Internasional 

9 International Association of Professional Congress Organizer Asosiasi 

Internasional 

Sumber: diolah dari berbagai sumber 

https://ekbis.sindonews.com/berita/1422751/34/industri-mice-dijadikan-sektor-unggulan-hingga-2024
https://ekbis.sindonews.com/berita/1422751/34/industri-mice-dijadikan-sektor-unggulan-hingga-2024
https://ekbis.sindonews.com/berita/1422751/34/industri-mice-dijadikan-sektor-unggulan-hingga-2024
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Lembaga sertifikasi Profesi MICE di 

Indonesia berdiri sejak tahun 2007 

berkedudukan di Jakarta Lembaga ini  

Dibentuk oleh unsur industri yaitu 

Indonesian Congress & Convention 

Association (INCCA), unsur pendidikan 

yaitu Politeknik Negeri Jakarta dan 

INCCA Institute, unsur organisasi profesi 

yaitu Himpunan Profesional. Standard 

Kompetensi SDM MICE sesuai dengan 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi No. 

KEP.246/MEN/VII/2009 tentang 

Penetapan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia Sektor Pariwisata Sub 

Sektor ” Meeting, Incentive, Convention & 

Exhibition” dan sudah melaksanakan 

Review SKKNI sesuai dengan Keputusan 

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor : 348 Tahun 

2014 tentang Penetapan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

Kategori Jasa Persewaan, 

Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan 

Penunjang Usaha Lainnya Golongan 

Pokok Jasa Administrasi Kantor, Jasa 

Penunjang Kantor dan Jasa Penunjang 

Usaha Lainnya Bidang MICE. 

 

C. Penutup 

Perkembangan industri MICE 

(Meeting, Incentive, Confference and 

Exhibition) di Indonesia terus berkembang 

dan akan semakin membawa dampak yang 

besar bagi masyarakat secara umum 

maupun bagi pendapatan. MICE 

merupakan industri dengan  kontribusi 

tinggi secara ekonomi maupun secara 

sosial terlebih bagi negara.  

Berkembangnya industri MICE 

sebagai industri baru dapat 

menguntungkan bagi banyak pihak, karena 

industri MICE ini merupakan industri yang 

kompleks dan melibatkan banyak pihak. 

Alasan mendorong pertumbuhan para 

pengusaha penyelenggara MICE dan 

industri lainnya yang mendukung, seperti 

jasa transportasi, penginapan, restaurant 

dan sebaginya.  

Industri MICE juga menjadi 

pendorong dibukanya  lapangan kerja baru, 

baik berupa  tenaga kerja musiman, 

maupun pekerjaan yang tetap bagi banyak 

masyarakat. Indonesia dengan wilayah 

yang strategis serta memiliki daya tarik 

tersendiri bagi warga negara asing, 

memberikan peluang bagi tumbuhnya 

industri MICE.  
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CATATAN KAKI 

1. Catatan kaki tidak digunakan untuk 

menuliskan acuan. 

2. Catatan kaki hanya digunakan untuk 

memberikan informasi lebih lanjut atas 

suatu pokok bahasan, yang jika 

dicantumkan dalam teks dapat 

mengganggu kesinambungan tingkat 

keterbacaan teks. 

3. Catatan kaki diletakkan pada akhir teks 

yang hendak dijelaskan, ditandai dengan 

nomor urut angka Arab yang ditulis 

superskrip. 

4. Keterangan catatan kaki diketik dengan 

spasi ganda pada bagian bawah halaman 

yang berkaitan, ditandai (diawali) 

dengan angka Arab yang sesuai dan 

diketik superskrip.
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